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Setiap tahunnya di seluruh dunia terdapat sekitar 1,2 juta orang 

meninggal akibat kecelakaan lalu lintas dan 50 juta lainnya 

mengalami luka-luka (WHO, 2016). Kurangnya pengetahuan tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan menyebabkan berkurangnya 

motivasi untuk menolong korban kecelakaan lalu lintas pada remaja.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedan penyuluhan 

kesehatan dengan metode jigsaw dan simulasi terhadap pengetahuan 

dan motivasi siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Penelitian ini menggunakan desain Quasy eksperimen design dengan 

pendekatan pretest dan posttest control group design. Tempat 

penelitian di SMK Wongsorejo Gombong. Sampel berjumlah 100 

siswa yang diambil secara purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas kolmogrov-smirnov test , analisis 

deskriptif dan wilcoxon dan mann whitney. 

Hasil penelitian menunjukan Sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan dengan metode jigsaw dan simulasi menunjukkan sebagian 

besar siswa memiliki pengetahuan kategori cukup (76,0%) dan 

motivasi kategori cukup (76,0%). Sama halnya pada perlakuan 

simulasi sebagian besar siswa memiliki pengetahuan kategori cukup 

(76,0%) dan motivasi kategori cukup (80,0%). Setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan dengan metode jigsaw dan simulasi 

menunjukkan sebagian besar siswa memiliki pengetahuan kategori 

baik (92,0%) dan motivasi kategori baik (90,0%). Sedangkan pada 

perlakuan simulasi seluruh siswa memiliki pengetahuan kategori 

baik (100,0%) dan motivasi kategori baik (94,0%). Ada perbedaan 

penyuluhan kesehatan dengan metode jigsaw dan simulasi terhadap 

pengetahuan dan motivasi siswa tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti tentang 

penyuluhan kesehatan tentang  pertolongan pertama pada 

kecelakaan dengan  metode yang lain. 
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1. PENDAHULUAN  

Fenomena kecelakaan merupakan 

suatu kejadian yang menyebabkan fisik 

dan mental seseorang terganggu dan tidak 

jarang pula membahayakan nyawa. 

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia 

(World Health Organization (WHO), 

2016), kecelakaan lalu lintas merupakan 

pembunuh utama kaum muda berusia 10-

24 tahun.  Organisasi kesehatan dunia 

dalam Report on Road Traffic Injury 

Prevention, menjelaskan bahwa setiap 

tahunnya di seluruh dunia terdapat sekitar 

1,2 juta orang meninggal akibat kecelakaan 

lalu lintas dan 50 juta lainnya mengalami 

luka-luka (WHO, 2016).  

Dalam 2 tahun terakhir, 

kecelakaan lalu lintas di Indonesia oleh 

WHO dinilai sebagai pembunuh terbesar 

ketiga setelah jantung koroner dan 

Tuberkolosis. Berdasarkan data dari asian 

development bank, kecelakaan lalu lintas 

di Indonesia telah memakan korban 

sebanyak 37.000 jiwa pada tahun 2005 dan 

48.400 pada tahun 2010. Data WHO tahun 

2011 menyebutkan sebanyak 67% korban 

kecelakaan lalu lintas berada pada usia 

produktif, yaitu 22-50 tahun (WHO, 2015).  

Kecelakaan lalu lintas mengakibatkan 

33.815 korban tewas di kawasan Asia 

Tenggara (South East Asia Region, 

disingkat SEAR) pada tahun 2010, dengan 

rata-rata 18,5 korban tewas per 100.000 

populasi. Rata-rata kematian karena 

kecelakaan lalu lintas lebih tinggi pada 

negara berpendapatan menengah ke bawah 

dengan 19,5 kematian per 100.000 

populasi dari pada di negara miskin dengan 

12,7 kematian karena kecelakaan lalu 

lintas per 100.000 populasi. Pengguna 

jalan yang rentan (pengguna kendaraan 

bermotor roda dua dan tiga, pejalan kaki 

dan pesepeda) menyumbangkan hampir 

setengah (50%) dari total kematian karena 

kecelakaan lalu lintas di wilayah Regional 

Asia Tenggara (WHO, 2015). 

Angka kecelakaan lalu lintas di 

Jawa Tengah memprihatinkan, dalam 

sehari setidaknya 11 nyawa melayang 

lantaran terlibat kecelakaan selama 2017-

2018. Pada periode itu pula, total tercatat 

4.126 orang meninggal karena kecelakaan. 

Berdasarkan data Polres Kebumen, 

kecelakaan lalu lintas di Kebumen tahun 

2017 adalah 307 kali sementara di tahun 

2018 kecelakaan lalu lintas terjadi 

sebanyak 217 kali. 

Penanganan korban gawat darurat 

baik di rumah sakit maupun di luar rumah 

sakit pada prinsipnya adalah sama, yaitu 

mempertahankan hidup korban secara 

cepat dan tepat. Korban yang ditemukan di 

rumah sakit umumnya langsung ditangani 

oleh tim medis yang memang mengerti 

cara penanganannya, sedangkan korban 

ditemukan di lapangan seringkali luput 

dari pertolongan (Jimmy, 2010). Hal 

tersebut dikarenakan minimnya 

pengetahuan tentang bagaimana cara 

menolong korban gawat darurat secara 

cepat dan tepat. Kondisi kegawatdaruratan 

dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan 

sudah menjadi tugas dari petugas 

kesehatan untuk menangani masalah 

tersebut. Walaupun begitu, tidak menutup 

kemungkinan kondisi kegawatdaruratan 

dapat terjadi pada daerah yang sulit untuk 

membantu korban sebelum ditemukan oleh 

petugas kesehatan menjadi sangat penting 

(Sudiharto & Sartono, 2011). 

Pertolongan pertama/ penanganan 

pertama merupakan tindakan pertolongan 

yang diberikan terhadap korban dengan 

tujuan mencegah keadaan bertambah buruk 

sebelum si korban mendapatkan perawatan 

dari tenaga medis resmi. Pertolongan 

Pertama biasanya diberikan oleh orang-

orang di sekitar korban yang diantaranya 

akan menghubungi petugas kesehatan 

terdekat. Pertolongan ini harus diberikan 

secara cepat dan tepat sebab penanganan 

yang salah dapat berakibat buruk, cacat 

tubuh bahkan kematian. Banyaknya korban 

akibat kecelakaan transportasi (lalu lintas) 

yang menimbulkan kondisi gawat darurat, 

membutuhkan pertolongan secara cepat 

pada lokasi kejadian untuk mencegah 

morbiditas dan mortalitas korban (Miguel, 

2012). 

Perilaku tolong menolong selalu 

diajarkan dalam suatu keluarga sejak masa 

kecil seseorang. Dalam keluargapun, 

seorang anak diajarkan untuk mau 

menolong orang lain tanpa mengharapkan 
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imbalan ataupun balasan. Namun di dalam 

praktiknya, seringkali ajaran orang tua 

mengenai sikap tolong menolong pun tidak 

terlaksana dengan seharusnya terutama 

pada kasus kecelakaan lalu lintas hal ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuan 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan sehingga motivasi menolong 

pada kecelakaan lalu lintas kurang (Arif, 

2010).   

Untuk meningkatkan pemahaman 

pelajar tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan membutuhkan pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

memiliki bermacam-macam model 

pembelajaran salah satunya adalah model 

Jigsaw. Pembelajaran cooperatif tipe 

jigsaw merupakan tipe pembelajaran 

kooperatif yang sederhana dan dapat 

diterapkan untuk pemula (Lie, 2015). 

Cooperative Learning tipe jigsaw 

merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pelajar untuk 

belajar secara berkelompok dan 

mengajarkan kepada pelajar untuk 

berkomunikasi yang baik di dalam 

kelompok. Manfaat dari pembelajaran 

kooperative tipe jigsaw adalah melatih 

pelajar untuk menghargai pendapat dari 

temannya dan bekerja sama dengan teman 

yang berlatar belakang berbeda 

(heterogen), membantu memudahkan 

dalam memahami materi pembelajaran, 

dan meningkatkan kemampuan dalam 

berpikir serta dalam proses kelompok 

(Slavin, 2016) 

Metode lain untuk meningkatkan 

pemahaman pelajar tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan yaitu metode 

pembelajaran simulasi. Metode 

pembelajaran simulasi yaitu metode 

pembelajaran yang memberikan 

pembelajaran dengan menggunakan 

keadaan atau situasi yang nyata, dengan 

peserta didik terlibat aktif dalam proses 

berinteraksi dengan situasi lingkungannya 

(Nursallam, 2013). 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sleeper & Thompson 

(2015) menguatkan pendapat bahwa 

metode simulasi dapat meningkatkan self 

confidence peserta didik, sedangkan 

penelitian oleh Mahardika (2017) metode 

simulasi dapat meningkatkan clinical 

perfomance peserta didik, penelitian oleh 

Larew & Lessans (2016) metode simulasi 

dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dapat memecahkan masalah 

dalam pengambilan keputusan dan 

penelitian oleh Cordeau (2013) dengan 

metode simulasi sangat diperlukan guna 

meningkatkan kognitif, afektif dan 

psikomotrik peserta didik. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan pada tanggal 25 Januari 

2019 di SMK Wongsorejo Gombong yang 

terletak di Jl. Yosudarso No. 16 Gombong, 

Kebumen, jumlah siswa keseluruhan yaitu 

1.561 siswa, dengan perincian 1.465 

berjenis kelamin laki-laki dan 96 berjenis 

kelamin perempuan. SMK Wongsorejo 

Gombong belum pernah melakukan 

penyuluhan kesehatan tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan menggunakan 

metode jigsaw dan simulasi. Hasil 

observasi terhadap 10 siswa, 7 (70%) 

diantaranya tidak mengatahui bagaimana 

cara melakukan pertolongan pertama pada 

kecelakaan  dan 3 (30%) yang lainnya 

mengetahui obat dasar dalam P3K.  Ketika 

ditanya apakah siswa memiliki motivasi 

untuk menolong korban kecelakaan lalu 

lintas, 4 (40%) diantaranya 

mengungkapkan langsung menolong  

ketika melihat kecelakaan lalulintas dan 6 

(60%) lainnya takut menolong jika terjadi 

kecelakaan lalu lintas dengan alasan yang 

beragam diantaranya takut dengan darah 

korban, takut dijadikan saksi di kantor 

polisi, tidak tahu cara menolong dan takut 

salah dalam memberi pertolongan yang 

bisa membahayakan nyawa korban.  

Hasil wawancara terhadap salah 

satu guru mengungkapkan bahwa kondisi 

jalan di depan sekolah sangatlah ramai  

mengingat jalan tersebut merupakan jalur 

utama penghubung kota Kebumen dan 

Banyumas sehingga menyebabkan  

beberapa kecelakaan di jalan depan 

sekolah, namun korbannya dari warga 

yang melintas bukan dari siswa. Menurut 

keterangan kepala sekolah mengenai data 

kecelakaan dua tahun terakhir kurang lebih 

5 kasus sedangkan data kecelakaan dari 

siswa setahun terakhir di luar lingkungan 

sekolah berjumlah 6 orang diantaranya 
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satu meninggal dan 5 orang lainnya 

mengalami cedera. Ada 16 kasus kasus 

kecelakaan kerja di lingkungan sekolah 

selama satu tahun terakhir seperti terkena 

las ditangan 6 kasus dan siswa tidak 

sadarkan diri saat mengikuti upacara 

bendera karena pingsan 10 kasus. Adapun 

resiko kecelakaan di lingkungan sekolah 

lainnya yaitu saat praktek kerja lapangan 

yang menggunakan listrik dan saat 

memasang perangkat komputer tidak 

menggunakan alat pelindung diri dengan 

benar dan pada saat kegiatan di lapangan 

bisa beresiko mengalami kecelakaan salah 

satunya saat kegiatan pramuka. 

Penanganan yang biasanya dilakukan oleh 

guru dan anggota PMR jika terjadi 

kecelakaan kerja di lingkungan sekolah 

yaitu dibawa ke puskesmas sedangkan 

untuk kasus pingsan hanya diberikan 

minyak kayu putih di ruangan UKS. 

Pengetahuan tentang P3K sudah diberikan 

namun hanya sebatas pada siswa yang 

mengikuti Palang Merah Remaja.  

Kurangnya pengetahuan siswa 

tentang P3K dan belum diberikannya 

pengetahuan tentang P3K pada seluruh 

siswa mendorong peneliti untuk 

melakukan penyuluhan tentang P3K 

menggunakan metode inovatif jigsaw dan 

simulasi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan motivasi siswa tentang pertolongan  

pertama pada kecelakaan  di SMK 

Wongsorejo Gombong. 

 

 

2. METODE  

  Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Quasy eksperimen design. 

Rancangan ini berupaya untuk 

mengungkapkan sebab akibat dengan 

melibatkan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimental (Nursalam, 

2008). Jenis pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pretest dan posttest 

control group design. Dalam design ini 

terdapat dua kelompok yaitu 

kelompokeksperimen dan kelompok 

kontrol yang dipilh secara acak, kemudian 

diberi pretest untuk mengetahui keadaan 

awal pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (Sugiyono, 2011). Kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan menggunakan 

metode simulasi, sedangkan kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan metode jigsaw. Setelah 

selesai perlakuan kedua kelas tersebut 

diberi posttest yangbertujuan untuk 

mengukur pengetahuan dan motivasi siswa 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan atas perlakuan yang telah 

diberikan. 

  Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian atau objek yang diteliti 

(Notoatmodjo, 2010). Populasi yang akan 

diambil dalam penelitian ini adalah 

seluruhsiswa dan siswi di SMK 

Wongsorejo Gombong sejumlah 1.561. 

Sampel berjumlah 100 siswa yang diambil 

secara purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas kolmogrov-

smirnov test , analisis deskriptif dan 

wilcoxon dan mann whitne. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa 

kuisioner pengetahuan berjumlah 15 soal 

Kuesioner tingkat pengetahuan tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan 

diadopsi dari penelitian Winarto (2017) 

tentang “Hubungan tingkat pengetahuan 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan dengan motivasi menolong 

kecelakaan lalu lintas pada remaja di SMK 

Binakarya I Karanganyarberjumlah 15 

item pernyataan. Untuk pertanyaan positif  

penilaian jawabanbenar skor 1, jawaban 

salah skor 0 sedangkan untuk pertanyaan 

negatif penilaian jawabanbenar skor 0, 

jawaban salah skor 1. Sedangkan untuk 

kuisioner motivasi mengadopsi dari 

penelitian penelitian Hidayah (2016) 

tentang “Pengaruh pelatihan bantuan hidup 

dasarterhadap tingkat motivasi menolong 

korban kecelakaan lalu lintas 

kotaYogyakarta”  berjumlah 20 item 

menggunakan skala likert. Pernyataan 

dengan pengukuran skala likert.Untuk 

pertanyaan positifmenggunakan 

skorSangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak 

Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1) 

sedangkan untuk pertanyaan 

negatifmenggunakan skorSangat Setuju 

(1), Setuju (2), Tidak Setuju (3), dan 

Sangat Tidak Setuju (4). Sehingga 

diperoleh skor minimal 20 dan skor 

maksimal 80. 
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  Peneliti tidak melakukan uji validitas 

dan reabilitas karena kedua kuisioner 

sudah baku Kuesioner tingkat pengetahuan 

tentang pertolongan pertama yang diadopsi 

dari penelitian Winarto (2017) telah diuji 

cobakan (try out) kepada 20 siswa di SMK 

Binakarya II Karanganyar, dan dinyatakan 

15 item pertanyaan dinyatakan valid 

karena semua item pertanyaan memiliki 

signifikansi <0.05. Sedangkan kuesioner 

motivasi menolong kecelakaan lalu lintas 

diadopsi dari penelitian Hidayah (2016) 

telah diujikan kepada 30 

respondendiPolsek Ambarketawang, 

Sleman, Yogyakarta, dan 20 butir 

pertanyaan untuk mengukur tingkat 

motivasi menolong korban kecelakaan lalu 

lintasdinyatakan valid karena semua item 

pertanyaan memiliki signifikansi <0.05 

  Sedangkan nilai reabilitas Kuesioner 

tingkat pengetahuan tentang pertolongan 

pertama yang diadopsi dari penelitian 

Winarto (2017)dinyatakan reliabel dengan 

nilai reliabilitas Alpha Cronbach 0,936 

sedangkan kuesionermotivasi menolong 

kecelakaan lalu lintas yang diadopsi dari 

penelitian Hidayah (2016)  dinyatakan 

reliabel dengan nilaiAlpha Cronbach 

0,738.  

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Dari hasil penelitian tentang 

perbedaan penyuluhan kesehatan 

menggunakan metode jigsaw dan simulasi 

terhadap pengetahuan dan motivasi siswa 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan di SMK Wongsorejo Gombong 

dengan mengunakan 100 responden 

ditemukan hasil penelitian sebagai berikut:  

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Kelas, Jurusan, 

Pengalaman PMR Pada Kelompok Jigsaw. 

Ket Kategori F % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 26 52.0 

 Perempuan 24 48.0 

Umur 16 Tahun 22 44,0 

 17 Tahun 13 26,0 

 18 Tahun 15 30,0 

Kelas 10 35 70,0 

 11 15 30,0 

Jurusan Teknik Otomotif 35 70,0 

 Teknik Listrik 15 30,0 

Pengalaman PMR Pernah 15 30,0 

 Tidak Pernah 35 70,0 

Total  50 100,0 

Sumber: Data Primer (2019) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa sebagian besar responden pada 

kelompok jigsaw berjenis kelamin laki-laki 

(52.0%), umur 16 tahun (44,0%), kelas 10 

(70,0%), Jurusan Teknik Otomotif 

(70,0%), tidak pernah memiliki 

pengalaman PMR (70%). 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Kelas, Jurusan, 

Pengalaman PMR Pada Kelompok Simulasi. 

Ket  Kategori F % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 28 56,0 

 Perempuan 22 44,0 

Umur 16 Tahun 21 42,0 

 17 Tahun 28 56,0 

 18 Tahun 1 2,0 

Kelas 10 21 42,0 



The 10th University Research Colloqium 2019 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong 

 

 218 

 11 29 58,0 

Jurusan Teknik Otomotif 21 42,0 

 Teknik Listrik 29 58,0 

Pengalaman PMR Pernah 9 18,0 

 Tidak Pernah 41 82,0 

Total  50 100,0 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa sebagian besar responden pada 

kelompok simulasi berjenis kelamin laki-

laki (56.0%), umur 17 tahun (56,0%), kelas 

11 (58,0%), Jurusan Teknik Listrik 

(58,0%), tidak pernah memiliki 

pengalaman PMR (82%).

  

 

1. Pengetahuan dan motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan di 

SMK Wongsorejo Gombong sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode Jigsaw

Tabel 3. Pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan dengan 

metode Jigsaw 

Kategori Pre Post 

F % F % 

Baik 9 18,0 46 92,0 

Cukup 38 76,0 4 8,0 

Kurang 3 6,0 0 0,0 

Total 50 100 50 100 

Sumber: Data Primer (2019) 

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa sebelum dilakukan 

penyuluhan kesehatan dengan metode 

Jigsaw sebagian besar siswa dengan 

pengetahuan kategori cukup (76.0%) 

sedangkan setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan dengan metode 

Jigsaw sebagian besar siswa dengan 

pengetahuan kategori baik (92.0%).

Tabel 4. Motivasi siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan dengan 

metode Jigsaw 

 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa sebelum dilakukan 

penyuluhan kesehatan dengan metode 

Jigsaw sebagian besar siswa dengan 

motivasi kategori cukup (76.0%) 

sedangkan setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan dengan metode 

Jigsaw sebagian besar siswa dengan 

motivasi kategori baik (90.0%).

Kategori Pre  Post  

F % F % 

Baik 10 20,0 45 90,0 

Cukup 38 76,0 5 10,0 

Kurang 2 4,0 0 0,0 

Total 50 100 50 100 



The 10th University Research Colloqium 2019 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong 

 

 219 

  

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Efektifitas penyuluhan kesehatan dengan metode Jigsaw terhadap pengetahuan 

siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan 

Pengukuran Evaluasi Mean 

Pengetahuan Pre 10,72 

Post  13,90 

Beda Mean Z P 

3,18 -6,054 0,000 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Pada analisa pengetahuan  pre 

menunjukan mean= 10,72 (cukup) 

sedangkan post test menunjukan 

mean=13,90 (baik) sehingga 

mengalami kenaikan skor pengetahuan 

3,18 dengan nilai Z= -6,054 dan p-

value (0,000 < 0,05) artinya penyuluhan 

kesehatan dengan metode Jigsaw efektif 

meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong. 

Tabel 6. Efektifitas penyuluhan kesehatan dengan metode Jigsaw terhadap motivasi siswa 

tentang pertolongan pertama pada kecelakaan 

Pengukuran Evaluasi Mean 

Motivasi  Pre 59,50 

Post  67,34 

Beda Mean Z P 

7,84 -5,168 0,000 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Pada analisa motivasi  pre 

menunjukan mean= 59,50 (cukup) 

sedangkan post test menunjukan 

mean= 67,34 (baik) sehingga 

mengalami kenaikan skor motivasi 

7,84 dengan nilai Z= -5,168 dan p-

value (0,000 < 0,05) artinya 

penyuluhan kesehatan dengan metode 

Jigsaw efektif meningkatkan motivasi 

siswa tentang pertolongan pertama 

pada kecelakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong. 

 

2. Pengetahuan dan motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan di 

SMK Wongsorejo Gombong sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode Simulasi

Tabel 7. Pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan dengan 

metode Simulasi 

Kategori Pre  Post  

F % f % 

Baik 4 8,0 50 100,

0 

Cukup 38 76,0 0 0,0 

Kurang 8 16,0 0 0,0 
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Total 50 100 50 100 

Sumber: Data Primer (2019) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan dengan metode Simulasi 

sebagian besar siswa dengan 

pengetahuan kategori cukup (76.0%) 

sedangkan setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan dengan metode 

Simulasi seluruh siswa dengan 

pengetahuan kategori baik (100.0%).  

 

Tabel 8. Motivasi siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan dengan 

metode Simulasi 

Kategori Pre Post 

F % f % 

Baik 10 20,0 47 94,0 

Cukup 40 80,0 3 6,0 

Kurang 0 0,0 0,0 0,0 

Total 50 100 50 100 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan dengan metode simulasi 

sebagian besar siswa dengan motivasi 

kategori cukup (80.0%) sedangkan 

setelah dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode simulasi sebagian besar 

siswa dengan motivasi kategori baik 

(94.0%).

 

Tabel 9. Efektifitas penyuluhan kesehatan dengan metode Simulasi terhadap pengetahuan 

siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan 

Pengukuran Evaluasi Mean 

Pengetahuan Pre 10,18 

Post 14,30 

 

Beda Mean Z p 

4,12 -6,077 0,000 

  

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Pada analisa pengetahuan  pre 

menunjukan mean= 10,18 (cukup) 

sedangkan post test menunjukan 

mean=14,30 (baik) sehingga 

mengalami kenaikan skor pengetahuan 

4,12 dengan nilai Z= -6,077 dan p-

value (0,000 < 0,05) artinya penyuluhan 

kesehatan dengan metode Simulasi 

efektif meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong.

 

 

 

 

 

Tabel 10. Efektifitas penyuluhan kesehatan dengan metode Simulasi terhadap motivasi 

siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan 

Pengukuran Evaluasi Mean 

Motivasi Pre 59,38 
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Post 67,74 

 

Beda Mean Z P 

8,36 -5,013 0,000 

   

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Pada analisa motivasi  pre 

menunjukan mean= 59,38 (cukup) 

sedangkan post test menunjukan mean= 

67,74  (baik) sehingga mengalami 

kenaikan skor motivasi 8,36 dengan 

nilai Z= -5,013 dan p-value (0,000 < 

0,05) artinya penyuluhan kesehatan 

dengan metode Simulasi efektif 

meningkatkan motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan di 

SMK Wongsorejo Gombong. 

 

3. Perbedaan penyuluhan kesehatan dengan 

metode Jigsaw dan simulasi terhadap 

pengetahuan dan motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan

Tabel 11. Perbedaan penyuluhan kesehatan dengan metode Jigsaw dan simulasi terhadap 

pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan 

Pengukuran Metode  Mean 

Peningkatan Skor 

Pengetahuan 

Jigsaw 3,18 

Simulasi  4,12 

Beda Mean Z P 

0,94 -2,770 0,006 

  

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Pada analisa peningkatan skor 

pengetahuan metode jigsaw 

menunjukan mean= 3,18 sedangkan 

metode simulasi menunjukan mean= 

4,12 sehingga ada perbedaan skor 0,94 

dengan nilai Z= -2,770 dan p-value 

(0,006 < 0,05) artinya metode simulasi 

lebih efektif meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong

Tabel 12. Perbedaan penyuluhan kesehatan dengan metode Jigsaw dan simulasi terhadap 

motivasi siswa tentang pertolongan pertama pada kecelakaan 

Pengukuran Metode  Mean 

Peningkatan 

Skor Motivasi  

Jigsaw 7,84 

Simulasi  8,36 

Beda Mean Z P 

0,52 -0,449 0,654 

Sumber: Data Primer (2019) 

 

Pada analisa peningkatan skor 

motivasi metode jigsaw menunjukan 

mean= 7,84 sedangkan metode simulasi 

menunjukan mean= 8,36 sehingga ada 

perbedaan skor 0,52 dengan nilai Z= -

0,449 dan p-value (0,654> 0,05) artinya 

tidak ada perbedaan peningkatan skor 

motivasi antara metode jigsaw dengan 

simulasi.

 

 

3.2. Pembahasan 

1. Pengetahuan dan Motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan di 
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SMK Wongsorejo Gombong sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan dengan 

metode Jigsaw dan simulasi. 

a. Pengetahuan siswa tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong  sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode Jigsaw dan simulasi. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan dengan metode jigsaw 

menunjukan sebagian besar siswa 

sebelum diberikan penyuluhan dengan 

perlakuan jigsaw didapatkan hasil 

pengetahuan kategori cukup (76,0%), 

kategori kurang (6,0%), kategori baik 

(18,0%). Sama halnya dengan 

perlakuan simulasi sebagian besar siswa 

memiliki pengetahuan kategori cukup 

(76,6%), kategori kurang (16,0%), 

kategori baik (8,0%). Pengetahuan 

siswa menunjukan pengetahuan 

kategori cukup lebih mendominasi, 

kategori kurang jumlahnya tidak 

sebanyak kategori cukup. Pengetahuan 

seseorang biasanya diperoleh dari 

berbagai macam sumber antara lain 

media masa, buku, petugas kesehatan, 

kerabat, maupun teman. Pengetahuan 

dapat membentuk keyakinan tertentu 

sehingga seseorang berperilaku sesuai 

keyakinan. Belum baiknya pengetahuan 

siswa tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan mengingat siswa yang 

menjadi responden dalam penelitian ini 

belum pernah mendapatkan pelatihan 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan. Adapun siswa dengan 

kategori baik merupakan siswa yang 

mempunyai latar belakang dari anggota 

PMR. Sedangkan siswa yang masuk 

kategori cukup  dan kurang belum 

memiliki pengalaman mengikuti 

organisasi PMR.  

b. Motivasi siswa tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong  sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode Jigsaw dan simulasi. 

 Hasil penelitian sebelumnya 

tentang motivasi siswa sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode jigsaw menunjukan 

sebagian besar siswa dengan perlakuan 

jigsaw memiliki motivasi kategori 

cukup (76,0%), kategori kurang (4,0%), 

kategori baik (20,0%). Hasil dari pada 

perlakuan simulasi tidak jauh berbeda 

dengan motivasi perlakuan jigsaw 

hasilnya menunjukkan siswa dengan 

kategori cukup (80,0%), kategori 

kurang (0,0%), kategori baik (20,0%). 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 

siswa dengan kategori cukup masih 

mendominasi dan kategori kurang ada 

beberapa tapi tidak sebanyak kategori 

cukup.  

 Motivasi merupakan 

dorongan untuk melakukan sesuatu 

tindakan, biasanya diperoleh dari 

dorongan hati nurani sehingga jika 

seseorang memiliki nurani yang baik 

maka akan mendorong seseorang untuk 

berbuat sesuatu. Belum baiknya 

motivasi mengingat responden belum 

pernah mendapatkan pelatihan tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Adapun dengan kategori baik 

merupakan siswa yang mempunyai latar 

belakang anggota PMR sedangkan 

siswa yang masuk kategori cukup dan 

kurang belum memiliki pengalamanan 

mengikuti organisasi PMR.  

 Dari hasil keduanya antara 

pengetahuan dan motivasi bisa ditarik 

kesimpulan bahwa siswa masih rendah 

tentang pengetahuan dan motivasi 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan sehingga perlu adanya 

penyuluhan salah satunya dengan 

menggunakan metode jigsaw.  

 Menurut Azwar (2009), 

pengetahuan dan motivasi seseorang 

antara lain dipengaruhi oleh faktor 

informasi, dengan adanya informasi 

baru mengenai suau hal memberikan 

landasan kognitif baru bagi 

terbentuknya sikap terhadap hal baru 

tersebut. Informasi yang cukup dari 

berbagai media maka hal itu dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang 

dan memotivasi untuk melakukan 

sesuai dengan apa yang diketahuinya. 

 Hasil penelitian Rizky dan 

Edy (2015), pendidikan yang baik 

adalah pendidikan yang kelak dapat 
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berguna diluar sekolah dan untuk 

kecakapan diri sendiri terutama dalam 

membantu siswa untuk mencapai 

kemandiriannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hendri dan Putra (2015), 

bahwa sebagian besar responden yang 

pengetahuanya belum baik karena 

belum pernah mmendapatkan informasi 

penanganan kegawatdaruratan secara 

lengkap dari sumber informasi formal. 

 Pemahaman pelajar tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan 

dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran koorperatif. Pembelajaran 

koorperatif memiliki bermacam-macam 

model pembelajaran salah satunya 

adalah pembelajaran koorperatif tipe 

jigsaw. Pembelajaran koorperatif tipe 

jigsaw merupakan tipe pembelajaran 

koorperatif yang sederhana dan dapat 

diterapkan oleh pemula (Lie, 2015). 

 Coorperative Learning tipe  

jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran koorperatif yang 

menekankan pelajar untuk belajar 

secara  berkelompok dan mengajarkan 

kepada pelajar untuk berkomunikasi 

yang baik dalam kelompok. Manfaat 

dari pembelajaran tipe ini adalah 

melatih pelajar untuuk menghargai 

pendapat dari temannya dan bekerja 

sama dengan teman yang berlatar 

belakang yang berbeda (heterogen), 

membantu dan memudahkan dalam 

memahami materi pembelajaran, dan 

meningkatkan kemampuan dalam 

berfikir serta dalam proses kelompok 

(Slavin, 2016). 

 Metode lain untuk 

meningkatkan pemahaman pelajar 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan yaitu metode pembelajaran 

simulasi. Metode pembelajaran simulasi 

yaitu metode pembelajaran yang 

memberikan pembelajaran dengan 

menggunakan keadaan yang lebih 

nyata, dengan peserta didik terlibat aktif 

dalam proses berinteraksi dengan 

situasi lingkunganya (Nursallam, 2013). 

 Berdasarkan beberapa 

penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa  pendidikan yang baik adalah 

pendidikan yang kelak dapat berguna 

diluar sekolah salah satunya pendidikan 

tentang pertolongaan pertama pada 

kecelakaan yang berguna menolong 

korban dari kondisi gawatdarurat. 

Untuk mningkatkan pemahaman pelajar 

tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan membutuhkan 

pembelajaraan yang menarik dan tidak 

membosankan diantaranya model 

pembelajaran koorperatif tipe jigsaw 

dan simulasi. 

2. Pengetahuan dan motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan di 

SMK Wongsorejo Gombong sesudah 

dilakukan penyuluhan kesehatan dengan 

metode jigsaw dann simulasi. 

a. Pengetahuan siswa tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong sesudah 

dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode Jigsaw dan simulasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

setelah dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode jigsaw dan simulasi 

menunjukan sebagian besar siswa 

dengan perlakuan jigsaw memiliki 

pengetahuan kategori baik (92,0%), 

kategori cukup (8,0%), kategori kurang 

(0,0%). Sedangkan pada perlakuan 

simulasi seluruh siswa memiliki 

pengetahuan kategori baik (100,0%), 

kategori cukup (0,0%), kategori kurang 

(0,0%). Perlakuan keduanya 

menunjukan peningkatan secara 

signifikan meskipun dalam perlakuan 

metode jigsaw masih ada beberapa 

yang memiliki pengetahuan rendah 

namun hal itu menunjukan bahwa 

metode penyuluhan tipe jigsaw efektif 

untuk menyampaikan informasi tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan.  

b. Motivasi siswa tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan di SMK 

Wongsorejo Gombong sesudah 

dilakukan penyuluhan kesehatan 

dengan metode Jigsaw dan simulasi. 

 Untuk hasil penelitian 

perlakuan jigsaw dan simulasi terhadap 

motivasi siswa juga menunjukan 

adanya peningkatan. Motivasi 

perlakuan jigsaw kategori baik (90,0%), 

kategori cukup (10,0%), kategori 
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kurang (0,0%). Meskipun masih ada 

siswa yang memiliki motivasi rendah 

namun jumlahnya sedikit. Sedangkan 

untuk perlakuan simulasi motivasi 

siswa juga megalami peningkatan 

dengan kategori baik (94,0%), karegori 

cukup (6,0%), karegori kurang (0,0%). 

Hal ini sama dengan perlakuan jigsaw 

dalam hasil perlakuan simulasi masih 

ada beberapa siswa yang memiliki 

motivasi rendah namun jumlahnya tidak 

banyak. Hal ini menunjukan bahwa 

metode simulasi juga efektif untuk 

menyampaikan informasi tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan. 

 Efektifitas metode 

penyuluhan kesehatan ditentukan oleh 

beberapa faktor  antara lain faktor 

penyuluh, faktor sasaran, dan faktor 

proses penyuluhan. Karena penyuluh 

dan proses dalam penyuluhan 

responden sama, maka faktor yang 

menentukan dalam penelitian ini adalah 

faktor sasaran intelegensia siswa. Siswa 

dengan tingkat intelegensia rendah 

cenderung kurang memahami dan 

kurang fokus dalam memperhatikan 

pesan-pesan yang disampaikan. 

Hal ini menunjukkan 

menunjukan bahwa ada perubahan 

tingkat  pengetahuan dan mootivasi 

setelah diberikan pendidikan keehatan 

metode jigsaw dan ssimulasi. Hal ini 

juga didukung oleh Notoadmojo, S. 

(2010) yaitu bahwa pendidikan secara 

umum adalah segala upaya yang 

direncanakan untuk mempengaruhi 

orang lain, baik individu, kelompok, 

ataupun masyrakat, sehingga mereka 

dapat melakukan apa yang diharapkan 

oleh pelaku pendidikan. 

 Menurut penelitian Febriana 

dkk (2017) seseorang yang memiliki 

pengetahuan mempunyai kemampuan 

yang lebih baik dalam pemberiaan 

pertologan pertama dibandingkan 

dengan seseorang yang memberikan 

pertolongan pertama tanpa adanya 

pengetahuan, tetapi penelitian tersebut 

juga mengatakan bahwa jika 

pengetahuan ditambah dengan latihan 

dengan melalui praktek di lapangan 

maka nantinya tindakan petolongan 

pertama yang diberikan akan lebih baik 

lagi jika dibandingkan seseorang yang 

memiliki pengetahuan saja tanpa 

diiringi dengan latihan melalui praktek 

di lapangan. 

 Berdasarkan beberapa 

penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan metode jigsaw dan 

simulasi mempunyai dampak dan 

berpengaruh terhadap perubahan 

pengetahuan dan motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan 

karena hal tersebut sesuai dengan 

tujuannya yaitu pendidikan kesehatan 

bertujuan untuk merubah pengetahuan, 

sikap, perilaku, dan motivasi seseorang 

agar menjadi lebih baik dan menjadi 

lebih tahu. Semakin seseorang tersebut 

tahu dan mempunyai informasi lebih, 

maka semakin baik pula sikap dan 

motivasi perilakunya. 

3. Perbedaan penyuluhan kesehatan dengan 

metode jigsaw dan simulasi terhadap 

pengetahuan dan motivasi siswa tentang 

petolongan pertama pada keecelakaan. 

Hasil penelitian perlakuan keduanya 

menunjukkan ada pengaruh   penyuluhan 

kesehatan dengan metode jigsaw dan 

simulasi terhadap pengetahuan dan 

motivasi siswa tentang petolongan pertama 

pada kecelakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong. Keduanya cukup efektif 

meningkatkan pengetahuaan dan motivasi 

siswa tentang pertoloongan pertama pada 

kecelakaan. Pada analisa pengetahuan 

perlakuan jigsaw pre menunjukkan mean 

10,72 (cukup), sedangkan post test 

menujukkan mean 13,90 (baik) sehingga 

mengalami kenaikam skor 3,18 dengan 

nilai Z -6,054 dan p-value (0,000 < 0,05). 

Sedangkan untuk pengetahuan perlakuan 

simulasi pada analisa menunjukkan nilai 

pre mean 10,18 (cukup) sedangkan post 

test  menunjukkan mean 14,30 (baik) 

sehingga mengalami kenaikan skor 4,12 

dengan nillai z -6,077 dan p-value (0,000 < 

0,05), artinya ada pengaruh penyuluhan 

kesehatan metode jigsaw terhadap 

pengetahuan dan motivasi siswa tentang 

pertolongan pertama pada kecekakaan di 

SMK Wongsorejo Gombong. 
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Kemudian hasil analisa motivasi 

perlakuan jigsaw nilai pre test menunjukan 

angka mean 59,50 (cukup), sedangkan post 

test mean 67,34 (baik) sehingga 

mengalami kenaikan skor 7,84 dengan 

nilai Z -5,168 daan p-value (0,000 < 0,05), 

untuk hasil analisa motivasi perlakuan 

simulasi nilai menunjukkan angka pre test 

dengan mean 59,38 (cukup), sedangkan 

post test mean 67,74 (baik) mengalami 

kenaikan skor 8,36 dengan nilai Z -5,013 

dan p-value (0,000 < 0,05), artinya ada 

pengaruh penyuluhan kesehatan metodde 

jigsaw terhadap pengetahuan dan motivasi 

siswa tentang pertolongan pertama pada 

kecekakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong. 

Hasil penelitian perlakuan keduanya 

menunjukkan ada perbedaan penyuluhan 

kesehatan dengan metode jigsaw dan 

simulasi terhadap pengetahuan dan 

motivasi siswa tentang petolongan pertama 

pada kecelakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong. Metode simulasi lebih efektif 

meningkatkan pengetahuan namun tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara 

model jigsaw dan simulasi terhadap 

motivasi siswa tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan.    Perbedaan 

pengetahuan nilai mean menunjukkan  

perlakuan jigsaw menunjukan angka 3,18 

sedangkan simulasi 4,12 sehingga ada 

perbedaan mean 0,94 dengan nilai Z -2,770 

dan p-value (0,006 < 0,05) itu artinya 

metode simulasi lebih efektif 

meningkatkan pengetahuan. Sedangkan 

motivasi jigsaw menunjukkan nilai mean 

7,84 sedangkkan simulasi 8,36 sehingga 

perbedaan skor 0,52 dengan nilai Z -0,449 

dan p-value (0,654 < 0,05), artinya tidak 

ada perbedaan peningkatan skor motivasi 

antara metode jigsaw dan simulasi. 

Metode lain untuk meningkatkan 

pemahaman pelajar tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan yaitu metode 

pembelajaran simulasi. Metode 

pembelajaran simulasi yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan keadaan yang lebih 

nyata, dengan peserta didik terlibat aktif 

dalam proses berinteraksi dengan situasi 

lingkunganya (Nursallam, 2013). 

Peningkatan pengetahuan dan 

motivasi pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K) menjadi baik terjadi 

karena dilakukan pendidikan kesehatan 

metode jigsaw dan simulasi. Pendidikan 

kesehatan dengan metode jigsaw dan 

simulasi yang diberikan dapat membuat 

siswa mengerti dan memahami apa yang 

telah diajarkan sesuai indikator. Setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan dengan 

metode jigsaw dan simulasi hampir seluruh 

siswa-siswi mengerti daan tahu tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan 

(P3K) dan motivasi menolong korban 

kecelakaan meningkat. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sleeper & Thompson 

(2015) menguatkan hasil penelitian ini 

yaitu metode simulasi dapat meningkatkan 

self confididence (kepercayaan diri) peserta 

didik, sedangkan penelitian oleh 

Mahardika (2017) metode simulasi dapat 

meningkatkan clinical performance peserta 

didik, penelitian oleh Larew & Lessans 

(2016) metode simulasi dapat 

meningkaatkan kemampuan mahasiswa 

dapat memecahkan masalah dalam 

pengambilan keputusan dan penelitian oleh 

cordeau (2013) dengan metode simulasi 

sangat diperlukan guna meningkatkan 

kognitif, afektif dan psikomotrik peseerta 

didik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ramadhanti (2017) terdapat 

perbedaan keterampilan sebelum daan 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

metode simulasi. Pengaruh Pendidikan 

kesehatan dan Simulasi Terhadap 

Pengetahuan dan Keterampilan Tentang 

Pertolongaan Pertama pada siswa yang 

mengalami sinkop Kelas X SMA Negeri 7 

Manado. Pendidikan kesehatan merupakan 

upaya untuk meningkatkan keterampilan, 

maka perlu metode yang tepat dan menarik 

dalam menyampaikan informasi kesehatan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Coorperative Learning tipe jigsaw 

merupakan salah satu tipe pembelajaran 

koorperatif yang menekankan pelajar 

untuk belajar secara berkelompok dan 

mengajaarkan kepada pelajar untuk 

berkomunikasi yang baik didalam 

kelompok sedangkan metode simulasi 

memberikan pembelajaran dengan situasi 
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yang lebih nyata sehingga siswa lebih 

cepat dalam memahami permasalahan 

pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Kedua metode tersebut efektif 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi 

siswa dalam pertolongan pertama pada 

kecelakaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Sebelum dilakukan penyuluhan 

dengan metode jigsaw dan simulasi Ada 38 

siswa dengan kategori cukup (76,0%) dan 

motivasi kategori cukup yaitu 38 siswa 

(76,0%). Sama halnya pada perlakuan 

simulasi sebagian besar siswa memiliki 

pengetahuan kategori cukup yaitu 38 siswa 

(76,0%) dan motivasi kategori cukup yaitu 

40 siswa (80,0%). Setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan metode jigsaw dan 

simulasi menunjukkan sebagian besar 

siswa dengan perlakuan jigsaw memiliki 

pengetahuan kategori baik yaitu 46 siswa 

(92,0%) dan motivasi kategori baik yaitu 

45 siswa (90,0%). Sedangkan pada 

perlakuan simulasi seluruh siswa memiliki 

pengetahuan kategori baik yaitu 50 siswa 

(100,0%) dan motivasi kategori baik yaitu 

47 siswa (94,0%).  Ditemukan perbedaan 

penyuluhan kesehatan dengan metode 

jigsaw dan simulasi terhadap motivasi 

siswa tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan di SMK Wongsorejo 

Gombong. Metode simulasi lebih efektif 

meningkatkan pengetahuan siswa namun 

tidak ada perbedaan signifikan antara 

metode jigsaw dengan simulasi dalam 

meningkatkan motivasi siswa.  
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